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ABSTRAK

Savera Asih Zaneti. 2021. Hubungan Antara Minat Berwirausaha dengan
Hasil Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan Siswa di SMK N 9 Padang.
Jurusan Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas
Negeri Padang.

Hasil belajar merupakan gambaran kemampuan siswa setelah
mengikuti proses belajar mengajar dalam rentang waktu tertentu yang
menentukan keberhasilan anak didik dalam mempelajari pelajaran di sekolah yang
dinyatakan dengan nilai yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi
tertentu. Salah satu yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu minat
berwirausaha atau rasa tertariknya seseorang terhadap kegiatan usaha yang
mandiri, mengorganisasikan faktor-faktor produksi, memberikan hasil yang
produktif, selalu berusaha mencari perubahan, menanggapinya dan
memanfaatkannya sebagai peluang dan melakukan itu semua dengan rasa senang
dan keberanian mengambil risiko. Pada kenyataannya masih terdapat siswa yang
memiliki minat berwirausaha yang rendah. Penelitian ini bertujuan untuk (1)
mendeskripsikan minat berwirausaha, (2) mendeskripsikan hasil belajar dan (3)
menguji hubungan antara minat berwirausaha dengan hasil belajar.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif korelasional. Populasi
penelitian adalah sebanyak 192 orang siswa kelas XII jurusan Tata Boga SMK N
9 Padang dan sampel sebanyak 128 orang siswa dengan menggunakan teknik
Simple Random Sampling. Instrumen yang digunakan yaitu angket minat
berwirausaha dan hasil nilai Ulangan Harian Siswa. Data dianalisis menggunakan
teknik statistic deskriptif dan teknik Pearson Produck Moment untuk mengetahui
hubungan minat berwirausaha dengan hasil belajar siswa melalui program statistic
SPSSfor Windos release 20.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) minat berwirausaha berada
pada kategori sedang sebanyak39,84%, (2) hasil belajar siswa berada pada
kategori sedang sebanyak 36.72%, (3) terdapat hubungan yang positif signifikan
antara minat berwirausaha dengan hasil belajar mata pelajaran kewirausahaan
siswa dengan koefisien sebesar 0, 291 dengan taraf signifikan 0,001.

Kata Kunci: Minat, Minat Berwirausaha, Hasil Belajar
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan sumber daya manusia perlu dilaksanakan secara
menyeluruh, terarah dan terpadu diberbagai bidang, terutama yang
mencakup bidang pendidikan, latihan serta penyediaan lapangan Kkerja.
Pendidikan dapat dikatakan sebagai suatu kegiatan transfer ilmu,
transformasi nilai dan pembentukan kepribadian seseorang dengan segala
aspek yang dicakupnya sehingga membuat pendidikan itu bukan hanya
sekedar proses pengajaran belaka (Nurkholis, 2013). Pendidikan dapat
mengarahkan individu untuk mengembangkan potensi dan bakat yang
dimilikinya baik secara manusia ataupun sebagai masyarakat sepenuhnya.

Dalam sistematika pendidikan, sekolah menengah kejuruan (SMK)
adalah bagian dari sistem pendidikan nasional yang bertujuan
mempersiapkan tenaga yang memiliki keterampilan dan pengetahuan sesuali
dengan kebutuhan persyaratan lapangan kerja dan mampu mengembangkan
potensi dirinya dalam mengadopsi dan beradaptasi dengan perkembangan
teknologi.

Salah satu misi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah mencetak
lulusan yang siap untuk bekerja secara mandiri (berwirausaha) (Hamidah,
2014). Jika merujuk pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tujuan
khusus SMK sebagai berikut: (a) menyiapkan peserta didik agar

menjadimanusia produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan



pekerjaan yang ada sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan
kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya; (b) menyiapkan
peserta didik agar mampu memilih karir, ulet dan gigih dalam berkompetisi,
beradaptasi di lingkungan kerja dan mengembangkan sikap profesional
dalam bidang keahlian yang diminatinya; (c) membekali peserta didik
dengan ilmu pengetahuan, teknolgi dan seni agar mampu mengembangkan
diri dikemudian hari baik secara mandiri maupun melalui jenjang pendidikan
yang lebih tinggi.

Pendidikan tidak bisa dilepaskan dari kegiatan belajar karena
kegiatan belajar merupakan kegiatan pokok dalam proses pendidikan di
sekolah. Kegiatan belajar yang dilalui oleh siswa sebagai peserta didik
mengandung berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan karena
pencapaian tujuan pendidikan bergantung pada proses belajar itu sendiri.
Belajar merupakan perubahan tingkah laku individu terhadap suatu situasi
tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam
situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau
dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan atau keadaan sesaat
seseorang. Belajar merupakan kegiatan yang berproses dan merupakan unsur
yang sangat fundamental dalam pendidikan (Indrawati, 2015). Proses belajar
tersebut akan menghasilkan suatu perubahan dalam diri siswa, baik
perubahan pola pikir, tingkah laku dan sebagainya yang disebut dengan hasil

belajar.



Hasil belajar adalah suatu hasil dari pengalaman yang menyebabkan
perubahan tingkah laku yang relatif permanen (Soebandi, 2016). Pengalaman
belajar meliputi apa-apa yang dialami siswa baik itu kegiatan mengobserves,
membaca, meniru, mencoba sesuatu sendiri, mendengar dan mengikuti
perintah (Firman & Elke Misyarah, 2019). Hasil belajar merupakan
gambaran kemampuan siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar
dalam rentang waktu tertentu (Oktavia, Y., & Netrawati, 2019). Hasil belajar
juga dapat didefinisikan sebagai penilaian diri siswa dan perubahan yang
dapat diamati, dibuktikan dan terukur dalam kemampuan yang dimiliki oleh
siswa sebagai hasil dari pengalaman belajarnya. Hasil belajar adalah
perubahan-perubahan yang terjadi di dalam diri siswa dimana perubahan itu
bukan hanya perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga untuk
membentuk kecakapan dan penghargaan dalam diri pribadi yang belajar
(Lestari, 2015). Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Sari, M.M., Taufik & Yusri,
2014).

Hasil belajar adalah segala perilaku yang dimiliki oleh siswa akibat
proses belajar yang ditempuh meliputi semua aspek akibat proses belajar
yang berlangsung di sekolah atau luar sekolah (Fernanda., Sano, A., &
Nurfarhanah, 2012). Hasil belajar adalah hasil yang dicapai dalam bentuk
angka-angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir
pembelajaran (Mudjiono, 2006). Nilai yang diperoleh siswa menjadi acuan

untuk melihat penguasaan siswa dalam menerima materi. Hasil belajar ialah



prestasi belajar siswa secara keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi
dan derajat perubahan perilaku yang bersangkutan (Muyasa, 2008).
Kompetensi yang harus dikuasai siswa perlu dinyatakan sedemikian rupa
agar dapat dinilai sebagai wujud hasil belajar siswa yang mengacu pada
pengalaman langsung. Adanya hasil belajar yang telah diperoleh siswa
menjadikan siswa mempunyai pegangan, pedoman hidup dalam kepastian.
Hasil belajar dapat dijadikan tolak ukur yang digunakan untuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami
suatu mata pelajaran yang biasanya dinyatakan dengan nilai yang berupa
huruf atau angka. Selain itu hasil belajar juga dapat berupa keterampilan,
nilai dan sikap setelah siswa mengalami proses belajar. Hasil belajar siswa
menunjukkan kualitas yang dimiliki siswa selama proses belajar yang
dilaluinya. Hasil belajar mencerminkan kompetensi siswa yang berhasil
menggunakan konten, informasi, ide-ide dan alat-alat pembelajaran.
Perolehan hasil belajar dimaksudkan untuk mengetahui pemahaman
peserta didik terhadap materi yang dipelajari (Zahri, T. N., Yusuf, A. M., &
Neviyarni, S., 2017). Hasil belajar ini dapat digunakan oleh guru guna untuk
memantau proses, kemajuan dan perbaikan proses pembelajaran siswa secara
berkesinambungan dan berguna untuk memperbaiki proses pembelajaran
serta mengukur prestasi belajar siswa. Hasil belajar ini menunjukkan pada
prestasi yang dimiliki siswa itu sendiri. Dengan prestasi yang dimiliki oleh
siswa tersebut membuat dirinya mempunyai kualitas yang baik dalam

belajarnya.



Selain itu hasil belajar juga dapat mendeskripsikan kecakapan
belajar siswa sehingga dapat diketahui kelebihan dan kekurangannya dalam
berbagai bidang studi atau mata pelajaran yang ditempuh. Dengan
mendeskripsikan kecakapan tersebut dapat diketahui pula posisi kemampuan
siswa dibandingkan dengan siswa lain (Nana Sudjana, 2005)

Hasil belajar siswa terbagi atas tiga kategori, yaitu pemahaman
konsep (aspek kognitif) yaitu kemampuan untuk menyerap arti dari materi
atau bahan yang dipelajari, keterampilan proses (aspek psikomotor) yaitu
keterampilan yang mengarah kepada pembangunan kemampuan mental, fisik
dan sosial dan sikap siswa (aspek afektif) yang mengharuskan adanya
kekompakan antara mental dan fisik yang serempak (Putri, N.E., Nirwana,
H., & Syahniar, 2019). Adapun hasil belajar tidak hanya berupa hafalan
terhadap pengetahuan ilmiah yang bersifat verbal, tetapi siswa juga bisa
mencapai perkembangan kognitif, serta menguasai keterampilan proses
ilmiah, sikap, keterampilan motorik dan kecakapan hidup (Susanto P. ,
2018).

Hasil belajar yang baik merupakan harapan setiap orang setelah
melalui proses belajarnya. Hasil belajar yang baik akan memberikan
kepuasan tersendiri bagi individu. Namun pada kenyataannya hasil belajar
yang didapatkan siswa belum tentu sesuai dengan yang diharapkannya.
Banyak ditemukan hasil belajar siswa yang berada pada kategori rendah
terutama pada mata pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan, dimana

mata pelajaran ini dipandang sangat penting bagi siswa dalam memulai suatu



usaha nantinya. Dengan memasukkan wirausaha dalam bentuk mata
pelajaran diharapkan mampu menciptakan jiwa-jiwa wirausaha sehingga
siswa mampu mandiri dan menciptakan lapangan pekerjaaan (Kasmir, 2007).

Rendahnya hasil belajar kewirausahaan yang didapatkan oleh siswa
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Ahmad Susanto (2013) menyebutkan
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri atas dua faktor, yaitu
faktor eksternal dan faktor internal. Faktor ekstenal ini terdiri atas sekolah,
keluarga dan masyarakat. Faktor internal meliputi kecerdasan, minat dan
perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar serta kondisi
fisik dan kesehatan. Permasalahan hasil belajar produk kreatif dan
kewirausahaan siswa salah satunya disebabkan karena kurangnya minat
berwirausaha siswa karena faktor minat ini merupakan faktor yang
berpengaruh secara signifikan terhadap keberhasilan belajar (Susanto A. ,
2013).

Minat adalah rasa lebih suka dan keterikatan pada suatu hal atau
aktivitas tanpa ada yang menyuruh (Djali, 2011). Minat merupakan pilihan
kesenangan dalam melakukan kegiatan dan dapat menumbuhkan gairah
seseorang untuk memenuhi kesediaannya dalam melakukan kegiatan (Safari,
2003). Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara
diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Minat dapat diekspresikan melalui
pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal
daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam

aktivitas. Minat adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan



dan mengenang beberapa aktivitas (Djamarah, 2006). Seseorang yang
berminat pada aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten
dan rasa senang. Hardjana (1994) menyebutkan bahwa minat merupakan
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu yang timbul karena
kebutuhan, yang dirasa atau tidak dirasakan atau keinginan hal tertentu.
Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang
besar terhadap sesuatu (Wahab, 2016).

Minat berwirausaha yaitu kesediaan untuk bekerja keras dan tekun
untuk mencapai kemajuan usahanya, kesediaan untuk menanggung macam-
macam risiko yang berkaitan dengan tindakan berusaha yang dilakukannya,
bersedia menempuh jalur dan cara baru, kesediaan hidup hemat dan
kesediaan dari belajar yang dialaminya (Isky Fadli, 2009). Minat
berwirausaha merupakan kecenderungan hati dalam diri subjek untuk tertarik
menciptakan suatu usaha yang kemudian mengorganisir, mengatur,
menanggung risiko dan mengembangkan usaha yang diciptakannya sendiri
(Mahesa, 2012).

Minat berwirausaha adalah kemampuan untuk memberanikan diri
dalam memenuhi kebutuhan hidup, memajukan usaha atau menciptakan
usaha baru dengan kekuatan yang ada pada diri sendiri (Wulandari, 2013).
Minat berwirausaha adalah keinginan, keingintahuan, ketertarikan serta
kesediaan dari siswa untuk bekerja keras, mandiri, berani mengambil risiko

maupun menghadapi tantangan dalam keterbatasan, dengan bertindak kreatif



guna memenuhi kebutuhan hidupnya serta kemajuan usahanya (Hamidah,
2014).

Adanya minat berwirausaha akan menjadikan seseorang lebih giat
mencari dan memanfaatkan peluang usaha dengan mengoptimalkan potensi
yang dimiliki. Minat tidak dibawa sejak lahir tetapi tumbuh dan berkembang
sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Minat siswa terhadap
kewirausahaan perlu diketahui oleh guru maupun siswa itu sendiri mengingat
minat ini dapat mengarahkan siswa untuk melakukan pilihan dalam
menentukan cita-citanya (Wulandari, 2013).

Dalam usaha menumbuhkan minat berwirausaha, maka terlebih
dahulu perlu diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya minat
tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha dapat terus
dikembangkan sehingga minat dapat terwujudkan menjadi usaha
mandiri(Retno Kadarsih, 2013). Minat berwirausaha juga berhubungan
dengan pengetahuan kewirausahaan. Sekolah idealnya dapat membantu
pembentukan minat siswa berwirausaha (Angraeni, 2015).

Harapan akan tumbuhnya minat berwirausaha dan dikuasainya
kemampuan berwirausaha pada lulusan SMK tampaknya belum terwujud.
Hal ini dikarenakan selama ini pembelajaran di sekolah menengah kejuruan
(SMK) lebih mengutamakan bekal teknis melalui pembelajaran produktif,
sementara bekal manajerial untuk peserta didik belum digali dengan
maksimal. Kondisi ini dapat diamati dari rendahnya kemampuan peserta

didik untuk menangkap peluang, keberanian untuk memulai usaha dan



mengambil keputusan, kurang kreatif dan rendahnya inisiatif (Hamidah,
2014).

Banyak alasan yang menjadi penyebab siswa SMK tidak mau
membuka usaha sendiri ketika lulus sekolah, selain alasan di atas, alasan
lainnya adalah adanya pandangan bahwa menjadi pegawai (job seeker) lebih
bergengsi daripada menjadi pencipta lapangan kerja (job maker ), disamping
banyak juga orang yang masih tidak mempertimbangkan wirausaha sebagai
karier yang menjanjikan, tidak dimilikinya modal, maupun tidak dimilikinya
keberanian mengambil risiko (Sugiono A. d., 2010).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan beberapa siswa
jurusan tata boga di SMK N 9 Padang pada hari Senin tanggal 12 Juli 2021
ditemukan bahwa masih banyak siswa yang belum berani mengambil risiko
untuk melakukan sebuah wusaha jika sudah lulus nantinya. Mereka
menganggap bahwa berwirausaha memiliki kecenderungan untuk gagal dan
belum bisa menjamin masa depan mereka untuk terjun ke dunia bisnis
meskipun pengetahuan kewirausahaan yang mereka dapatkan saat di sekolah
banyak.

Selanjutnya ditemukan siswa tersebut yang sudah pernah magang
tidak tertarik untuk berwirausaha karena ketika mereka magang mereka
mendapat pengalaman yang buruk mengenai dunia usaha misalnya
banyaknya komplain dari pelanggan. Selain itu siswa SMK khususnya
jurusan tata boga merasa bahwa berwirausaha bukanlah kebutuhan hidupnya

karena tanpa berwirausaha mereka bisa menghasilkan uang seperti bekerja
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dengan orang lain yang lebih pasti mendapatkan uang tanpa harus
menanggung risiko kegagalan dalam usaha.

Siswa SMK tidak terlalu memusatkan perhatian mereka pada dunia
usaha karena menganggap jika memulai sebuah usaha pastinya nanti akan
membutuhkan modal yang cukup besar untuk menunjang keberhasilan usaha
nantinya, sementara banyak dari siswa tersebut yang memiliki modal sedikit
bahkan tidak memiliki modal. Mereka juga kurang senang jika harus
memulai usaha sendiri karena nantinya akan menghadapi tantangan dalam
perjalanan usahanya, mereka kurang kreatif dan inovatif dalam mengahadapi
tantangan tersebut.

Berdasarkan pra penelitian di SMK N 9 Padang melalui data hasil
belajar, menunjukkan bahwa hasil belajar kewirausahaan siswa belum
optimal. Permasalahan tersebut didukung dengan data dokumentasi hasil
belajar siswa SMK N 9 Padang semester 2 tahun pelajaran 2020/2021 pada
nilai ulangan harian yang menunjukkan rendahnya hasil belajar mata
pelajaran kewirausahaan yang dimiliki oleh siswa yaitu sebanyak 27 orang
siswa dengan persentase 21.09%, masih ditemukan nilai siswa yang berada
di bawah KKM.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Feri Fernandez (2013)
menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan berarti antara minat
berwirausaha dengan hasil belajar siswa, dimana semakin tinggi minat

berwirausaha siswa maka semakin tinggi pula hasil belajarnya. Dari hasil
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penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa salah satunya dengan
menumbuhkan semangat minat berwirausaha itu sendiri.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti akan
mengkaji masalah tersebut dengan melakukan penelitian korelasi dengan
judul Hubungan antara Minat Berwirausaha dengan Hasil Belajar Mata
Pelajaran Kewirausahaan Siswa SMK N 9 Padang.

. ldentifikasi Masalah

Dari beberapa uraian yang dikemukakan di atas maka dapat

diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut:

1. Masih banyak ditemukan hasil belajar siswa yang di bawah KKM.

2. Hasil belajar siswa yang tidak sesuai dengan harapan.

3. Rendahnya hasil belajar siswa yang mencerminkan rendahnya kualitas
pendidikan.

4. Kurangnya minat berwirausaha yang dimiliki siswa.

5. Kurangnya pengetahuan mengenai kewirausahaan oleh siswa.

6. Sekolah lebih megutamakan bekal teknis daripada bekal manajerial.

7. Rendahnya kemampuan siswa untuk menangkap peluang usaha.

8. Tidak adanya keberanian untuk memulai usaha dan mengambil
keputusan.

9. Kurangnya kreatifitas siswa dalam berwirausaha

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka batasan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
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Hasil belajar mata pelajaran kewirausahaan siswa di SMK N 9 Padang.
Minat berwirausaha di SMK N 9 Padang.
Hubungan antara minat berwirausaha dengan hasil belajar mata pelajaran

kewirausahaan siswa di SMK N 9 Padang.

D. Rumusan Masalah

E.

Dari beberapa uraian yang telah dikemukakan di atas maka dapat

dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana hasil belajarmata pelajaran kewirausahaansiswa di SMK N 9
Padang?

Bagaimana minat berwirausaha siswa di SMK N 9 Padang?

Apakah terdapat hubungan antara minat berwirausaha dengan hasil

belajar produk kewirausahaan siswa di SMK N 9 Padang?

Asumsi Penelitian

Adapun asumsi dalam penelitian ini sebagai berikut:
Hasil belajar perlu ditingkatkan oleh setiap siswa di sekolah.
Hasil belajar yang baik menimbulkan kepuasan dalam diri siswa.
Minat berwirausaha membuat siswa aktif dan kreatif dalam
berwirausaha.
Seseorang yang memiliki minat berwirausaha akan memiliki hasil belajar
kewirausahaan yang memuaskan.
Minat berwirausaha memberi sumbangan besar terhadap keberhasilan

belajar siswa.
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F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan hasil belajar mata pelajaran kewirausahaansiswa
di SMK N 9 Padang.
2. Untuk mendeskripsikan minat berwirausaha di SMK N 9 Padang.
3. Untuk menguji hubungan antara minat berwirausaha dengan hasil belajar
produk kewirausahaan siswa di SMK N 9 Padang.
G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah
wawasan, pengetahuan tentang minat berwirausaha dan hasil belajar
pada siswa di SMK.
b. Dapat menjadi dasar bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut dan
lebih mendalam tentang permasalahan yang terkait.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
dan memperkaya pengetahuan siswa mengenai minat berwirusaha

dan hasil belajar kewirausahaan.
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b. Bagi orang tua
Hasil penelitian ini diharapkan agar orang tua dapat
membantu menumbuhkan minat berwirausaha pada diri siswa dan
meningkatkan hasil belajar kewirausahaan siswa.
c. Bagi guru bimbingan dan konseling
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru BK

dalam menyusun program berkenaan dengan kewirausahaan.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah suatu hasil dari pengalaman yang
menyebabkan perubahan tingkah laku yang relatif permanen
(Soebandi, 2016). Hasil belajar juga dapat didefinisikan sebagai
penilaian diri siswa dan perubahan yang dapat diamati, dibuktikan dan
terukur dalam kemampuan yang dimiliki oleh siswa sebagai hasil dari
pengalaman belajarnya. Hasil belajar adalah perubahan-perubahan
yang terjadi di dalam diri siswa dimana perubahan itu bukan hanya
perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk
kecakapan dan penghargaan dalam diri pribadi yang belajar (Lestari,
2015). Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
oleh siswa setelah ia melalui proses belajarnya (Susanto A. , 2013).

Hasil belajar merupakan sebagian hasil yang dicapai seseorang
setelah mengalami proses belajar dengan terlebih dahulu mengadakan
evaluasi dari proses belajar yang dilakukan. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Jihad dan Haris (2012:15) bahwa
untuk memperoleh hasil belajar, dilakukan evaluasi atau penilaian
yang merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur tingkat

penguasaan siswa.
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Hasil belajar siswa di kelas terkumpul dalam himpunan hasil
belajar kelas. Semua hasil belajar tersebut merupakan hasil dari suatu
interaksi tindak belajar dan mengajar. Tindak mengajar diakhiri
dengan proses evaluasi belajar, sedangkan dari sisi siswa hasil belajar
merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar (Mudjiono,
2006).

Seseorang dapat dikatakan telah belajar sesuatu apabila dalam
dirinya terjadi suatu perubahan, akan tetapi tidak semua perubahan
yang terjadi merupakan hasil belajar. Jadi dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah pencapaian tujuan belajar sebagai produk dari
proses belajar yang dapat memberikan informasi kepada guru tentang
kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya
melalui kegiatan belajar.

Macam-Macam Hasil Belajar
Hasil belajar dapat dikategorikan ke dalam beberapa macam,
diantaranya menurut (Susanto A. , 2013) sebagai berikut:
a. Pemahaman konsep
Pemahaman diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap
arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman di sini
adalah seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap dan
memahami pelajaran yang diberikan guru atau sejauh mana siswa

dapat memahami serta mengerti apa yang dibaca, dilihat, dialami
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atau dirasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung yang

dilakukan.

Pemahaman dapat dikategorikan kepada beberapa aspek
dan kriteria berikut:

1) Pemahaman merupakan kemampuan untuk menerangkan dan
menginterpretasikan sesuatu, ini berarti bahwa seserorang yang
telah memahami atau telah memperoleh suatu pemahaman maka
akan mampu menerangkan apa yang dipahaminya tersebut.

2) Pemahaman bukan sekedar mengetahui, yang biasanya hanya
sebatas mengingat kembali pengalaman atau memproduksi apa
yang pernah dipelajari. Bagi orang yang benar-benar paham ia
akan mampu memberikan gambaran serta contoh yang
memadai.

3) Pemahaman lebih sekedar mengetahui, karena pemahaman
melibatkan proses mental yang dinamis, dengan memahami ia
akan mampu memberikan uraian dan penjelasan yang lebih
kreatif dan tidak hanya memberikan gambaran pada satu contoh
saja.

4) Pemahaman merupakan suatu proses bertahap yang masing-
masing tahap mempunyai kemampuan tersendiri seperti
menerjemahkan, menginterpretasikan, mengaplikasikan,

menganalisis dan mengevaluasi.
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b. Keterampilan proses

Keterampilan proses adalah keterampilan yang mengarah
kepada pembangunan kemampuan mental, fisik dan sosial yang
mendasar sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam
diri  individu siswa. Keterampilan berarti  kemampuan
menggunakan pikiran, nalar dan perbuatan secara efektif dan
efisien untuk mencapai suatu hasil tertentu.

Melatih ~ keterampilam  proses  secara  bersamaan
dikembangkan pula sikap-sikap yang dikehendaki seperti
kreatifitas, kerjasama, tanggungjawab dan disiplin sesuai dengan
penekanan bidang studi yang bersangkutan.

Keterampilan proses memiliki 6 aspek yang meliputi
observasi, klasifikasi, pengukuran, mengkomunikasikan,
memberikan  penjelasan atau interpretasi terhadap suatu
pengamatan dan interpretasi terhadap suatu pengamatan dan
melakukan eksperimen. Keterampilan proses juga dibagi menjadi
dua tingkatan yaitu keterampilan proses tingkat dasar (meliputi
observasi, klasifikasi, komunikasi, pengukuran, prediksi dan
inference) dan keterampilan proses terpadu (meliputi menentukan
variabel, menyusun tabel data, menganalisis penyelidikan,
menyusun hipotesis, menentukan variabel secara operasional,

merencanakan penyelidikan dan melakukan eksperimen.
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c. Sikap
Sikap bukan hanya aspek mental semata, melainkan
mencakup pula aspek respon fisik. Jadi sikap ini harus ada
kekompakan antara mental dan fisik secara serempak. Ada tiga
aspek yang mencakup dalam sikap, yaitu:
1) Teknik pelaporan diri sendiri
Teknik pelaporan diri sendiri berbentuk respon seseorang
terhadap sejumlah pertanyaan. Respon ini mungkin berupa “ya”
atau “tidak” atau mungkin pula dinyatakan dalam bentuk skala
yang menunjukkan derajat respon negatif atau positif terhadap
perangsang yang bersangkutan dengan suatu objek sikap.
2) Observasi terhadap perilaku yang tampak
Dengan model seperti ini, sikap ditafsirkan dengan
perilaku seseorang yang tampak, dengan memperhatikan tiga
dimensi yaitu arah perilaku, kadar atau derajat tersebut yang
memperlihatkan kontinuitas dari lemah, sedang, kuat dan kuat
sekali dan intensitas atau kekuatan sikap tersebut untuk
menentukan kemunculannya dalam perilaku.
3) Sikap yang disimpulkan dari perilaku orang yang bersangkutan
Dalam hal ini sikap diperkirakan berdasarkan tafsiran
terhadap perkataan, tindakan dna tanda-tanda nonverbal seperti

gerakan muka atau badan seseorang.
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3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut
(Susanto A. , 2013) antara lain:
a. Faktor internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam
diri individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu.
Faktor-faktor internal ini meliputi:
1) Faktor fisiologis
Peran fisiologi pada tubuh manusia sangat mempengaruhi
hasil belajarselama proses belajar berlangsung, terutama
pancaindra. Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan
memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belajar siswa.
Sebaliknya, kondisi fisik yang lemah atau sakit akan
memberikan pengaruh yang negatif terhadap hasil belajar siswa.
2) Faktor psikologis
a) Kecerdasan/ intelegensi siswa
Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang paling
penting dalam proses belajar, karena itu menentukan kualitas
belajar siswa. Semakin tinggi intelegensi seseorang, maka
semakin luas kesempatannya dalam meraih hasil belajar yang

memuaskan, begitupun sebaliknya.
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b) Motivasi
Motivasi merupakan dorongan yang berasal dari dalam
diri seseorang untuk melakukan sesuatu. Dengan adanya
motivasi yang tinggi maka siswa akan bersungguh-sungguh
dalam proses belajarnya. Motivasilah yang mendorong siswa
ingin melakukan kegiatan belajar.
c) Sikap
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif
berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan
cara yang relatif tetap terhadap objek, orang, peristiwa dan
sebagainya. Sikap siswa dalam belajar dipengaruhi oleh
perasaan senang atau tidak senang pada situasi dan kondisi
yang terjadi.
d) Bakat
Bakat didefinisikan sebagai kemampuan potensial yang
dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa
yang akan datang. Bakat yang ada pada diri siswa
mempengaruhi keberhasilannya dalam belajar.
e) Kemauan belajar
Kemauan belajar yang tinggi disertai rasa tanggung
jawab yang besar tentunya berpengaruh positif terhadap hasil
belajar yang dicapainya karena kemauan belajar menjadi

salah satu penentu dalam pencapaian keberhasilan belajar.
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f) Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Minat
besar pengaruhnya terhadap hasil belajar karena bila
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa,
maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya karena
tidak ada daya tarik baginya.
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri
individu. Faktor ini terdiri atas:
1) Faktor lingkungan belajar
Lingkungan belajar merupakan tempat dimana siswa
berinteraksi dalam proses belajarnya. Lingkungan belajar yang
nyaman akan membuat siswa lebih fokus selama proses belajar
dan akan mencapai hasil belajar yang maksimal. Lingkungan
belajar ini seperti kondisi udara yang segar, tidak panas atau
dingin, siswa lain tidak ribut dan guru yang mengajar.
2) Pribadi dan sikap guru
Kepribadian dan sikap guru yang kreatif dan penuh
inovatif dalam perilakunya maka siswa akan meniru gurunya
yang aktif dan kreatif ini. Pribadi dan sikap guru yang baik
tercermin dari sikapnya yang ramah, lemah lembut, penuh kasih

sayang, membimbing dengan penuh perhatian, tidak cepat
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marah, tanggap terhadap keluhan, antusias dan semangat dalam
bekerja.
3) Kompetensi guru
Guru yang profesional memiliki kemampuan-
kemampuan tertentu. Kemampuan itu diperlukan dalam
membantu siswa dalam belajar. Keberhasilan siswa akan banyak
dipengaruhi oleh kemampuan guru yang profesional. Guru yang
profesional adalah guru yang memiliki kompeten dalam
bidangnya dan menguasai dengan baik bahan yang akan
diajarkan serta mampu memilih metode belajar mengajar yang
tepat sehingga pendekatan itu bisa berjalan dengan semestinya.
4) Faktor lingkungan sosial
Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa
akan mempengaruhi belajar siswa. Lingkungan siswa yang
kumuh, banyak pengangguran dan anak terlantar juga dapat
mempengaruhi aktivitas belajar siswa, paling tidak siswa akan
kesulitan ketika memerlukan teman belajar dan diskusi.
5) Faktor lingkungan keluarga
Lingkungan ini sangat mempengaruhi kegiatan belajar
siswa. Ketegangan keluarga, sifat-sifat orang tua, demografi
keluarga, pengelolaan keluarga, semuanya memberikan dampak

terhadap aktivitas belajar siswa.
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B. Minat Berwirausaha
1. Pengertian Minat Berwirausaha

Minat merupakan pilihan kesenangan dalam melakukan
kegiatan dan dapat menumbuhkan gairah seseorang untuk memenuhi
kesediaannya dalam melakukan kegiatan (Safari, 2003). Minat dalam
konteks berwirausaha diartikan sebagai suatu rasa lebih suka, rasa
ketertarikan yang diikuti usaha aktif untuk mempelajari dan
berkeinginan menjadi tenaga wirausaha. Minat berwirausaha adalah
rasa tertariknya seseorang terhadap kegiatan usaha yang mandiri,
mengorganisasikan faktor-faktor produksi, memberikan hasil yang
produktif, selalu berusaha mencari perubahan, menanggapinya dan
memanfaatkannya sebagai peluang dan melakukan itu semua dengan
rasa senang dan keberanian mengambil risiko (Neta Putri, 2014).

Minat berwirausaha adalah kecenderungan hati dalam diri
subjek untuk tertarik menciptakan suatu usaha yang kemudian
mengorganisir, mengatur, menanggung risiko dan mengembangkan
usahanya yang diciptakannya tersebut (Mahesa, 2012). Minat
berwirausaha adalah pilihan aktivitas seseorang karena merasa tertarik,
senang dan berkeinginan untuk berwirausaha serta berani mengambil
risiko untuk meraih kesuksesan (Apriliaty, 2012).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat
berwirausaha adalah suatu kecenderungan atau ketertarikan terhadap

suatu aktivitas kewirausahaan yang tetap dan melakukannya dengan
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rasa senang tanpa adanya paksaan serta dapat diekspresikan melalui
pernyataan bahwa ia berminat terhadap suatu aktivitas, selain itu juga
dapat ditunjukkan melalui rasa senang ke dalam hal yang disenanginya
tersebut guna memenuhi kebutuhan.
Faktor-Faktor yang Mendorong Minat Berwirausaha
Faktor-faktor yang mendorong minat berwirausaha diantaranya

sebagai berikut (Alma, 2013):
a. Faktor personal, menyangkut aspek kepribadian, diantaranya:

1) Adanya ketidakpuasan terhadap pekerjaan seseorang

2) Adanya pemutusan hubungan kerja dan tidak ada pekerjaan lain

3) Dorongan karena faktor usia

4) Keberanian menanggung risiko

5) Komitmen atau minat tinggi pada bisnis
b. Faktor environment, menyangkut hubungan dengan lingkungan

fisik, meliputi:

1) adanya persaingan dalam dunia kehidupan

2) Adanya sumber-sumber yang bisa dimanfaatkan, seperti modal,

tabungan. warisan, bangunan dan lokasi strategis
3) Mengikuti latihan kursus bisnis atau incubator bisnis
4) Kebijaksanaan pemerintah, adanya kemudahan lokasi berusaha,

fasilitas kredit dan bimbingan usaha
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c. Faktor sosiological, menyangkut hubungan dengan keluarga,
meliputi:
1) Adanya hubungan-hubungan atau relasi bagi orang lain
2) Adanya tim yang dapat diajak kerjasama dalam berusaha
3) Adanya dorongan dari orangtua untuk membuka usaha
4) Adanya bantuan keluarga dalam berbagai kemudahan
5) Adanya pengalaman bisnis sebelumnya
3. Indikator Minat Berwirausaha
Indikator minat berwirausaha jika dikaitkan dengan indikator
minat secara umum meliputi(Safari, 2003):
a. Adanya perasaan senang
Apabila seorang siswa memiliki perasaan senang terhadap
suatu hal maka ia tidak akan terpaksa untuk melakukannya,
termasuk dalam hal berwirausaha. Jika siswa senang dalam
berwirausaha maka ia akan melakukan hal tersebut tanpa adanya
paksaan. Siswa merasa bergairah dalam melakukan aktivitas
wirausaha. Selain itu siswa memiliki rasa inisitif yang tinggi dan
semangat untuk berwirausaha.
b. Adanya rasa ketertarikan
Seorang siswa dapat dikatakan berminat dalam
berwirausaha jika tertarik pada hal yang berhubungan dengan
kewirausahaan. Ketertarikan siswa tersebut akan berimplikasi pada

indikator-indikator minat berwirausaha yang lainnya. Maka kunci
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pertama dalam berwirausaha adalah siswa terlebih dahulu mesti
mempunyai rasa ketertarikan pada wiraususaha. Siswa responsif
terhadap kewirausahaan dan juga jika dihadapkan pada hal yang
berhubungan dengan kewirausahaan siswa tersebut cenderung
menyegerakan melakukannya.
. Adanya perhatian

Minat dan perhatian merupakan dua hal yang dianggap
sama dalam penggunaan sehari-hari, perhatian siswa dalam
berwirausaha merupakan konsentrasi siswa terhadap pengamatan
dan pengertian dengan mengesampingkan hal lain. Siswa memiliki
minat pada objek tertentu maka dengan sendirinya akan
memperhatikan objek tersebut. Adanya ketelitian yang dimiliki
siswa dalam berwirausaha menjadi aspek dalam mengukur
perhatian siswa dalam berwirausaha.
. Adanya keterlibatan

Ketertarikan siswa akan berwirausaha akan mengakibatkan
siswa tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau
mengerjakan hal tersebut sehingga siswa akan terlibat dalam
berbagai kegiatan yang berhubungan dengan wirausaha.
Keterlibatan siswa ini dapat dilihat melalui kemauannya untuk
berwirausaha dan keuletan siswa dalam menjalankan wirausaha

tersebut.



28

C. Hubungan Minat Berwirausaha dengan Hasil Belajar

Siswa yang mempunyai minat yang cukup tinggi untuk berwirausaha
akan memiliki nilai atau hasil belajar yang baik. Jika minat seseorang
sangat tinggi terhadap suatu objek, maka hasil yang diperolehnya tidak
jauh dari minat dan usaha yang dilakukannya, dengan kata lain bahwa
siswa yang mempunyai minat cukup tinggi untuk berwirausaha diduga
akan mendapatkan hasil belajar yang cukup tinggi (memuaskan).
Sebaliknya siswa yang rendah minatnya untuk berwirausaha akan kurang
mendukung dalam menghadapi permasalahan belajar sehingga akan
mendapat kesulitan untuk memperoleh hasil belajar yang diharapkan.
Dengan demikian siswa yang memiliki minat yang besar untuk
berwirausaha merupakan faktor pendorong untuk lebih giat mempelajari
setiap mata pelajaran dengan baik (Fernandez, 2013).

Minat mempunyai pengaruh yang besar terhadap kegiatan belajar
karena jika materi pelajaran tidak sesuai dengan minat yang dimiliki siswa
maka siswa tidak akan belajar dengan sungguh-sungguh karena tidak ada
daya tariknya dalam kegiatan belajar tersebut. Materi pelajaran yang
menarik minat siswa lebih mudah untuk dipelajari (Slameto, 2010).
Selanjutnya minat dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar
siswa dalam bidang studi tertentu. Misalnya seorang siswa menaruh minat
besar untuk berwirausaha maka ia akan memusatkan perhatiannya lebih
banyak daripada siswa lain sehingga memungkinkan siswa tersebut belajar

lebih giat dan akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan.
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Minat berwirausaha merupakan faktor yang sangat penting dalam
kegiatan belajar kewirausahaan siswa SMK. Suatu kegiatan belajar yang
dilakukan tidak sesuai dengan minat siswa akan memungkinkan
berpengaruh negatif terhadap hasil belajar siswa (Susanto A. , 2013).
Belajar dengan minat yang baik akan mendorong siswa belajar lebih baik
lagi. Minat ini timbul apabila siswa tertarik akan sesuatu karena sesuai
dengan kebutuhannya atau merasa bahwa sesuatu yang akan dipelajari
dirasakan bermakna bagi dirinya (Hamalik, 2015). Tidak adanya minat
seorang siswa dalam belajar akan menimbulkan kesulitan belajar.

. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan adalah penelitian terdahulu yang sudah
dilakukan sebelumnya, tujuan dari penelitian relevan ini yaitu sebagai
masukan bagi peneliti. Ada beberapa penelitian yang relevan berkaitan
dengan penelitian ini, khususnya berkaitan dengan minat berwirausaha
siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Fanny Paramitasari (2006) dengan
judul “Pengaruh Motivasi Berwirausaha dan Pengetahuan Kewirausahaan
terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran SMK N 1 Bantul”. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi
berwirausaha terhadap minat berwirausaha siswa Kelas XI Kompetensi

Keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 Bantul. Pengetahuan
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berwirausaha tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha siswa Kelas
XI Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 Bantul.

Penelitian yang dilakukan oleh Mela Roza (2019) dengan judul
“Hubungan Minat Berwirausaha dan Motivasi Berprestasi Dengan Hasil
Belajar Mata Kuliah Kewirausahaan Mahasiswa Jurusan Kurikulum dan
Teknologi Pendidikan Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri
Padang”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara minat wirausaha dengan hasil belajar mata
kuliah kewirausahaan, terdapat hubungan yang positif dan tidak signifikan
antara motivasi  berprestasi dengan hasil belajar mata kuliah
kewirausahaan, dan terdapat hubungan yang positif dan signikan antara
minat berwirausaha dan motivasi berprestasi secara bersama-sama
mempunyai hubungan yang signifikan dengan hasil belajar mata kuliah
kewirausahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Deddy Saefuloh (2020) dengan judul
“Rekognisi Terhadap Peluang Bisnis Online Melalui Media Sosial dan
Hubungannya dengan Minat Berwirausaha: Studi Kasus Mahasiswa
Politeknik Negeri Bandung”. Hasil penelitian ini menunjukkan secara
keseluruhan dimensi yang dimiliki oleh media sosial mempunyai dampak
yang positif terhadap minat kewirausahaan mahasiswa. Minat
berwirausaha dipengaruhi oleh manfaat, kepercayaan serta kerahasiaan
dan kemudahan media sosial, sedangkan sisanya sebanyak 58,5%

dipengaruhi oleh faktor lainnya.
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Persamaan penelitian di atas adalah sama-sama membahas tentang
minat berwirausaha dan hasil belajar. Sedangkan perbedaan penelitian ini
dengan penelitian di atas yaitu pada penelitian di atas membahas pengaruh
beberapa variabel terhadap minat berwirausaha dan hubungan Rekognisi
Terhadap Peluang Bisnis Online Melalui Media Sosial dengan minat
berwirausaha, sedangkan penelitian ini membahas mengenai variabel
minat berwirausaha dan hubungannya dengan hasil belajar siswa di SMK
N 9 Padang.

. Kerangka Konseptual

Hasil belajar adalah suatu hasil dari pengalaman yang menyebabkan
perubahan tingkah laku yang relatif permanen (Soebandi, 2016).
Perubahan tingkah laku tersebut ke arah yang lebih baik dan dapat
berkembang. Hasil belajar diperoleh setelah siswa mengalami proses
belajar. Hasil belajar dapat dijadikan tolak ukur yang digunakan untuk
mengetahui seberapa jauh seorang siswa memahami materi pembelajaran
yang diikutinya. Hasil belajar biasanya dinyatakan dalam bentuk nilai,
seperti menggunakan angka atau huruf-huruf. setelah siswa mengalami
proses belajar.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar yaitu
minat berwirausaha. Minat berwirausaha adalah kecenderungan hati dalam
diri  subjek untuk tertarik menciptakan usaha yang kemudian
mnegorganisir, mengatur, menanggung risiko dan mengembangkan usaha

yang diciptakannya tersebut. Minat dapat berperan secara efektif untuk
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menunjang pengambilan keputusan oleh seseorang. Secara konseptual,
minat dapat dikatakan memegang peranan penting dalam menentukan
arah, pola dan dimensi berpikir seseorang dalam segala aktivitasnya
termasuk dalam belajar.

Berdasarkan teori tersebut diasumsikan bahwa minat berwirausaha
sangat berkaitan erat dengan hasil belajar. Adapun keterkaitan antara

variabel-variabel dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut:

Minat Berwirausaha (X)

1. Perasaan senang Hasil Belajar Mata

. Ketertarikan —— Pelajaran
Kewirausahaan(Y)

2

3. Perhatian

4. Keterlibatan
(Safari, 2003)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Keterangan:
variabel x : minat berwirausaha
variabel y - hasil belajar
—)  hubungan

F. Hipotesis

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:
1. Ha : Terdapat hubungan antara minat berwirausaha dengan hasil

belajar mata pelajaran kewirausahaan siswa di SMK N 9 Padang.



33

2. HO : Tidak terdapat hubungan antara minat berwirausaha dengan hasil

belajar mata pelajaran kewirausahaan siswa di SMK N 9 Padang.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMK N 9

Padang, maka penelitian ini dapat disimpulkan:

1. Minat berwirausaha dilihat dari indikator adanya perasaan senang,
adanya ketertarikan, adanya perhatian dan adanya keterlibatan berada
pada kategori sedang sebanyak 39,84%.

2. Hasil belajar siswa SMK N 9 Padang berada pada kategori sedang
sebanyak 36.72% yang diperoleh melalui data hasil belajar Ulangan
Harian Siswa.

3. Terdapat hubungan yang positif signifikan antara minat berwirausaha
dengan hasil belajar di SMK N 9 Padang dengan nilai rhitung sebesar
0,291 dengan taraf signifikan 0,001.

B. Saran
Beradasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat
diberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi peneliti diharapkan penelitian ini bisa menjadi pedoman dan
acuan bagi peneliti untuk dapat meneliti lebih lanjut khususnya
mengenai hubungan minat berwirausaha dengan hasil belajar.

2. Bagi siswa diharapkan siswa untuk lebih meningkatkan perasaan

senang untuk berwirausaha karena dengan perasaan senang tersebut
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dapat membantu siswa memperoleh hasil belajar yang memuaskan
pada mata pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan.

Bagi guru BK/konselor sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam
merencanakan, menyusun dan mengembangkan program BK yang
lebih tepat dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini bisa dilakukan
dengan memberikan layanan BK yang berkaitan dengan peningkatan
minat siswa dalam berwirausaha.

Bagi guru mata pelajaran, berusaha memperhatikan kondisi siswa yang
bervariasi dan bekerjasama dengan guru BK dalam upaya
meningkatkan minat berwirausaha siswa.

Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti aspek minat
berwirausaha, agar dapat meninjau seluruh indikator minat

berwirausaha yang masih tergolong sedang dari hasil penelitian ini.
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